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Abstrak
 

Istri dengan peran ganda (ibu rumah tangga dan pekerja) rentan mengalami 
gangguan pada kesejahteraan psikologisnya. Penelitian ini dilatar belakangi 
oleh hasil pra penelitian yang menunjukkan ada 15 dari 20 istri dengan 
peran ganda di Kabupaten Karawang memiliki tingkat kesejahteraan 
psikologis yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
apakah ada pengaruh dari kesepian dan regulasi emosi terhadap tingkat 
kesejahteraan psikologis mereka. Desain penelitian menggunakan 
kausalitas dengan pendekatan kuantitatif,  serta dilakukan uji regresi parsial 
dan regresi simultan. Alat ukur menggunakan Ryff’s Psychological Well-
Being Scale, UCLA Loneliness Scale v3, dan Emotion Regulation 
Questionnaire (ERQ). Temuan dari beberapa pengujian menunjukkan uji 
normalitas berdistribusi normal, uji linearitas menyimpulkan hubungan yang 
linear, uji regresi parsial menyimpulkan kesepian maupun regulasi emosi 
berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan psikologis, uji regresi 
simultan menyimpulkan kesepian dan regulasi emosi secara bersamaan 
berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan psikologis, uji koefisien 
determinasi sebesar 97,9% yang berarti kesejahteraan psikologis dapat 
dijelaskan oleh variabel kesepian dan regulasi emosi, uji kategorisasi 
menyimpulkan sebagian besar responden berada pada tingkat sedang 
dalam ketiga variabel. Penemuan ini mengkonfirmasi penelitian sebelumnya 
yang memperlihatkan bahwa tingkat kesepian yang tinggi berkorelasi 
negatif dengan kesejahteraan psikologis, sedangkan kemampuan regulasi 
emosi yang baik berkontribusi positif terhadap peningkatan kesejahteraan 
psikologis. 

Abstract 
Wives performing dual roles as homemakers and workers are vulnerable to 
impaired psychological well-being. This research was motivated by 
preliminary findings in Karawang Regency, where 15 of 20 women with dual 
roles reported low psychological well-being. This study aims to identify the 
influence of loneliness and emotion regulation on their psychological well-
being. A quantitative, causal research design was employed, utilizing partial 
and simultaneous regression analyses. Measurements were conducted 
using Ryff’s Psychological Well-Being Scale, the UCLA Loneliness Scale 
v3, and the Emotion Regulation Questionnaire (ERQ). Results indicated a 
normal data distribution and linear relationships. Partial regression showed 
that both loneliness and emotion regulation significantly influence 
psychological well-being individually, while simultaneous regression 
confirmed their significant collective impact. The coefficient of determination 
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indicated that these variables explain 97.9% of the variance in psychological 
well-being. Most respondents were categorized at a moderate level for all 
variables. These findings corroborate previous studies, confirming that high 
loneliness negatively correlates with psychological well-being, whereas 
effective emotion regulation positively contributes to its enhancement. 

 

1.  Pendahuluan 
Saat ini, peran seorang istri tidak terbatas pada urusan rumah tangga, 

pengasuhan anak, dan keluarga saja. Kesetaraan gender memberikan perempuan 
kesempatan untuk menentukan pilihan hidupnya, mengakses pendidikan, dan 
berkarier (Yosita, Wismanto, & Yudiati, 2022). Istri dikatakan mengalami peran 
ganda ketika menjalankan peran domestik (mengurus rumah tangga dan anak) dan 
peran publik (bekerja atau berkarir) secara bersamaan pada waktu yang sama 
(Cahyati & Irwansyah, 2022). Ketika tuntutan pekerjaan menyita waktu dan energi 
yang diperlukan keluarga, perempuan sering merasa stres, bersalah, tertekan, dan 
kelelahan dan Ini sering dikaitkan langsung dengan penurunan kesejahteraan 
psikologis (seperti kecemasan, depresi, ketidakpuasan hidup) (Sinha, 2017). 
Memiliki banyak peran (pegawai, istri, kadang seorang ibu) dapat menyebabkan 
kurangnya kendali dan kelelahan emosional ketika waktu dan energi dirasa tidak 
mencukupi, perasaan tidak mampu “melakukan semuanya” menurunkan tingkat 
kesejahteraan psikologis (Reid & Hardy, 1999). Bila pendapatan suami saja tidak 
cukup untuk memenuhi pengeluaran pokok seperti makanan, pendidikan, 
kesehatan, tempat tinggal, dan kebutuhan sehari-hari lainnya, istri ikut bekerja untuk 
menambah pendapatan keluarga (Samsidar, 2019). Bila pekerjaan suami memiliki 
upah rendah atau penghasilan suami tidak mencukupi, istri menjadi alternatif untuk 
membantu menopang ekonomi (Ukhroniyah & Afrizal, 2024). Selain dari kebutuhan 
mendesak, ada juga dorongan agar keluarga dapat memiliki standar hidup yang 
lebih baik, tercukupi dari segi gaya hidup, status sosial, dan keinginan agar istri juga 
memiliki kemandirian ekonomi (Riswandy & Abdullah, 2024). 

Hasil pra penelitian yang telah dilakukan peneliti pada bulan Mei tahun 2025 
melalui pengisian kuisioner yang diisi oleh 20 responden yang merupakan istri 
dengan peran ganda pada rentang usia 24 sampai 44 tahun dilanjutkan dengan 
melakukan wawancara terhadap 2 responden, memperlihatkan bahwa 15 dari 20 
istri dengan peran ganda memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang tergolong 
rendah. Selanjutnya hasil dari wawancara terhadap responden pertama 
menyebutkan bahwa hidup terasa berat karena ada beban pekerjaan, kendala 
komunikasi dengan pasangan, dan banyaknya keinginan yang belum terwujud 
karena kurang dukungan dari orang terdekat. Lalu responden kedua mengatakan 
bahwa hidupnya melelahkan terutama saat harus membagi waktu antara tanggung 
jawab rumah tangga dan tuntutan pekerjaan. Responden kedua juga mengatakan 
bahwa saat di rumah ia berusaha menjadi istri baik dan penuh perhatian, lalu di 
tempat kerja ia berusaha profesional dan bertanggung jawab, hal tersebut 
membuatnya kelelahan. Responden kedua juga mengaku merasa lelah, jenuh, 
bahkan terkadang ingin menyerah, karena ia menghadapi berbagai tantangan yang 
menguji kesabaran dan manajemen waktu. 

Sebagian besar responden pra penelitian mengalami tekanan hidup yang 
disebabkan oleh tuntutan hidup sehari-hari dan perasaan kecewa dengan 
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pencapaian hidup, sulit mempertahankan hubungan yang erat dengan orang lain, 
tidak terlalu memikirkan masa depan, menyerah untuk mencoba membuat kemajuan 
besar atau perubahan dalam hidup, dan mudah terpengaruh oleh pendapat kuat 
orang lain. Hal ini sejalan dengan pernyataan Meriko et al., (2019) yang mengakatan 
bahwa istri yang mengalami konflik antara tuntutan domestik dan publik sering 
memperlihatkan rendahnya penerimaan diri, hubungan sosial menengah, serta 
minimnya pemahaman akan tujuan hidup, yang secara keseluruhan mencerminkan 
kesejahteraan psikologis yang rendah. Ryff menjelaskan bahwa tingkat 
kesejahteraan psikologis yang ideal bukan sekadar merasa bahagia namun juga 
mencakup berbagai aspek fungsi psikologis optimal yaitu mengakui dan menerima 
semua bagian diri baik dan buruk, memiliki rasa berkembang terus menerus dan 
terbuka terhadap pengalaman baru, memiliki tujuan dan makna dalam hidup, 
memiliki hubungan hangat dan saling mempercayai, memiliki kemampuan 
mengelola kehidupan dan lingkungan sekitar, memiliki kebebasan berpikir dan 
bertindak berdasarkan penilaian diri sendiri (Dierendonck & Lam, 2023). 

Urgensi dari penelitian ini didasari oleh beberapa penemuan yakni Yosita et 
al., (2022) menyimpulkan istri dengan peran ganda menunjukkan bahwa tekanan 
dari lingkungan rumah dan pekerjaan secara signifikan menurunkan tingkat 
kesejahteraan psikologis. Penemuan Meriko et al., (2019) menyimpulkan bahwa 
kesepian dari ibu tunggal di Jabodetabek secara signifikan menurunkan dimensi 
hubungan positif dengan orang lain yang merupakan dimensi dari variabel 
kesejahteraan psikologis. Penemuan Suardi dan Syarifuddin (2017) menyimpulkan 
istri yang memiliki peran ganda rentan merasakan beban emosional seperti 
kecemasan, kesedihan, dan ketidakberdayaan yang seringkali membuat mereka 
menyendiri secara emosional sehingga merasa kesepian, walau secara fisik suami 
ada, tetapi perhatian emosionalnya terbagi. Penemuan Gina dan Fitriani (2020) 
menyimpulkan ibu bekerja menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan regulasi 
emosi secara signifikan memprediksi tingkat stres pengasuhan (parenting stress) 
yang berarti istri dengan peran ganda yang kesulitan mengatur emosinya cenderung 
lebih mudah mengalami tekanan emosional dan kelelahan dalam peran domestik. 
Penemuan Marliani et al., (2020) menunjukkan bahwa dengan kemampuan regulasi 
emosi yang tinggi, individu dapat mengelola perasaan kesepian dan stres, sehingga 
mempertahankan atau meningkatkan kesejahteraan psikologis. 

Menurut Data Konsolidasi Bersih (DKB) paling terakhir yaitu data semester 2 
tahun 2024 Kabupaten Karawang, menyatakan ada 641.301 wanita yang berstatus 
pernikahan (kawin). Namun sebanyak 2.242 orang di Karawang, terkena PHK 
sepanjang Januari hingga Agustus 2024. Dan dari mereka banyak yang tidak 
memperbarui status pekerjaan pada Kartu Identitas Penduduk. Hal tersebut 
membuat data populasi dari penelitian ini menjadi tidak diketahui jumlahnya, 
sehingga perhitungan data sampel menggunakan rumus Cochran. 

Seseorang dapat dikatakan memiliki kesejahteraan psikologis yang baik 
apabila tidak memperlihatkan gejala-gejala psikologis seperti kecemasan, depresi, 
atau gangguan psikologis lainnya (Ryff, 1995). Kesejahteraan psikologis 
mencerminkan kapasitas seseorang untuk menerima diri sendiri secara utuh, 
menjalin hubungan yang positif dengan orang lain, bersikap mandiri dalam 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan sosial, memiliki arah hidup yang jelas, serta 
mampu mengembangkan potensi dirinya secara berkesinambungan (Alidrus, 2022). 
Cahyani et al., (2022) menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis merujuk pada 
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kondisi di mana seseorang dapat secara bebas mengambil keputusan penting 
dalam hidup, mampu mengelola lingkungannya dengan baik, menjalin relasi sosial 
yang sehat, menentukan tujuan hidup, menerima diri secara empatik, dan terus 
berusaha membangun harapan jangka panjang. Menurut Dubu et al., (2021), 
kesejahteraan psikologis adalah evaluasi seseorang terhadap kehidupannya yang 
mencakup penerimaan terhadap aspek positif maupun negatif, sehingga seseorang 
merasa puas dan bahagia. Alawiyah et al., (2022) mendefinisikan kesejahteraan 
psikologis sebagai kesejahteraan yang ditandai dengan adanya penerimaan 
terhadap diri sendiri, hubungan sosial yang baik, kemandirian, kemampuan 
mengendalikan lingkungan, memiliki tujuan hidup, dan proses pengembangan diri 
yang optimal. 

Kesejahteraan psikologis menurut Ryff (1995) terdiri dari 6 dimensi. Dimensi 
pertama adalah penerimaan diri, yang berkaitan dengan aktualisasi diri, 
kematangan, dan fungsi psikologis yang optimal. Dimensi kedua adalah hubungan 
positif dengan orang lain, yang ditunjukkan dengan sikap hangat, empatik, penuh 
kasih, dan kemampuan menjalin relasi yang harmonis. Dimensi ketiga, pertumbuhan 
pribadi, menggambarkan keyakinan bahwa seseorang akan berkembang secara 
psikologis apabila mampu mengembangkan potensinya. Dimensi keempat yaitu 
tujuan hidup, mencerminkan keyakinan dan makna dalam menjalani kehidupan. 
Dimensi kelima adalah penguasaan lingkungan, yakni kemampuan seseorang 
dalam memilih atau membuat kondisi lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan 
psikologisnya. Terakhir, dimensi keenam adalah kemandirian, yang berkaitan 
dengan kemampuan untuk bertindak sesuai dengan prinsip dan nilai pribadi, serta 
memiliki kontrol atas perilaku sendiri. 

Sejumlah penelitian sebelumnya memperlihatkan hubungan antara kesepian 
dan kesejahteraan psikologis. Nuraini dan Laksmiwati (2024) menemukan bahwa 
kesepian secara signifikan memengaruhi kesejahteraan psikologis. Hal serupa juga 
diungkapkan oleh Nurdiyanto et al., (2023), yang menyatakan bahwa kesepian 
berperan dalam menurunnya tingkat kesejahteraan psikologis. Penelitian oleh 
Mozes dan Huwae (2023) pun menegaskan bahwa kesepian merupakan salah satu 
faktor yang memiliki hubungan erat dengan rendahnya kesejahteraan psikologis.  
Selain itu, regulasi emosi juga ditemukan memiliki kaitan positif terhadap 
kesejahteraan psikologis. Penelitian oleh Reskido et al., (2022) menyimpulkan 
bahwa regulasi emosi memiliki hubungan yang positif dengan kesejahteraan 
psikologis. Arjanggi dan Fauziah (2021) menyimpulkan bahwa semakin baik 
kemampuan regulasi emosi yang dimiliki seseorang, maka semakin tinggi pula 
tingkat kesejahteraan psikologis yang dapat dicapai. Lathifah et al., (2024) juga 
mengungkapkan hal serupa, bahwa ada hubungan antara regulasi emosi dan 
kesejahteraan psikologis; semakin tinggi regulasi emosi, semakin tinggi pula 
kesejahteraan psikologis seseorang. 

Kesepian dapat dijelaskan sebagai pengalaman subjektif yang timbul akibat 
minimnya interaksi sosial, dan sering kali dipicu oleh perubahan drastis dalam 
kehidupan sosial. Keadaan ini ditandai oleh perasaan sedih, tidak bersemangat, 
merasa tidak berarti, serta terfokus pada kegagalan (Russell, 1996). Peplau dan 
Pearlman (dalam Nuraini & Laksmiwati, 2024) menambahkan bahwa kesepian 
adalah kondisi ketika seseorang merasa tidak nyaman terhadap pengalaman hidup 
yang dijalani, menimbulkan perasaan hampa dan kehilangan akibat ketidakpuasan 
terhadap hubungan sosial yang dimiliki. Menurut Russell (1996), kesepian 
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mencakup tiga dimensi: pertama, kepribadian yang mencerminkan cara berpikir dan 
bertindak seseorang; kedua, kebutuhan sosial yang menggambarkan dorongan 
seseorang untuk diterima dan menjadi bagian dari lingkungan sosialnya; ketiga, 
depresi yang ditandai oleh perasaan tidak berharga, murung, dan kehilangan 
semangat karena kegagalan dalam mencapai tujuan. 

Regulasi emosi merupakan kemampuan sadar yang dimiliki seseorang untuk 
mengatur, meningkatkan, atau meredam pengalaman emosional maupun ekspresi 
emosinya (Gross, 2014). Gross dan John (dalam Reskido et al., 2022) menyatakan 
bahwa seseorang dengan kemampuan regulasi emosi yang baik cenderung mampu 
menyesuaikan pola pikirnya dengan situasi sekitar, mengubah emosi negatif 
menjadi lebih positif, tetap tenang dalam menghadapi tekanan, dan 
mempertimbangkan secara bijak sebelum mengekspresikan emosi. Gross (2014) 
juga menjelaskan bahwa regulasi emosi terdiri dari dua dimensi, yaitu penilaian 
ulang kognitif, yaitu strategi berpikir ulang terhadap situasi sebelum merespons 
secara emosional, serta penekanan ekspresif, yaitu bentuk pengelolaan emosi yang 
ditunjukkan melalui ekspresi. 

Hipotesis penelitian ini yakni, Ha1: ada pengaruh kesepian terhadap 
kesejahteraan psikologis pada istri dengan peran ganda di Kabupaten Karawang, 
H01: tidak ada pengaruh kesepian terhadap kesejahteraan psikologis pada istri 
dengan peran ganda di Kabupaten Karawang, Ha2: ada pengaruh regulasi emosi 
terhadap kesejahteraan psikologis pada istri dengan peran ganda di Kabupaten 
Karawang, H02: tidak ada pengaruh regulasi emosi terhadap kesejahteraan 
psikologis pada istri dengan peran ganda di Kabupaten Karawang, Ha3: ada 
pengaruh kesepian dan regulasi emosi terhadap kesejahteraan psikologis pada istri 
dengan peran ganda di Kabupaten Karawang, H03: tidak ada pengaruh kesepian 
dan regulasi emosi terhadap kesejahteraan psikologis pada istri dengan peran 
ganda di Kabupaten Karawang. Untuk menguji hipotesis terhadap sampel maka 
dilakukan uji regresi parsial dan uji regresi simultan, dan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel tetap maka dilakukan uji koefisien 
determinasi. 

Fenomena rendahnya kesejahteraan psikologis di kalangan istri dengan peran 
ganda di Kabupaten Karawang menjadi dasar penting dilakukannya penelitian ini. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi apakah ada pengaruh dari 
kesepian dan regulasi emosi terhadap tingkat kesejahteraan psikologis para istri 
yang memikul peran ganda. Semoga hasil dari penelitian ini mampu memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam serta menjadi acuan dalam menyusun intervensi 
yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka. 
2.  Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yang 
menekankan analisisnya pada data-data kuantitatif (angka) yang dikumpulkan 
melalui prosedur pengukuran dan diolah dengan metoda analisis statistika yang 
berarti semua variabel terlibat harus diidentifikasikan dengan jelas dan terukur, dan 
hubungan diantara variabel-variabel yang diteliti dinyatakan secara korelasional 
atau struktural dan diuji secara empirik (Azwar, 2017). Desain penelitian yang 
digunakan adalah kausalitas yakni desain penelitian yang bertujuan untuk 
mengungkap hubungan sebab-akibat (kausal) antara variabel-variabel tertentu, 
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penelitian ini dirancang untuk memastikan apakah perubahan dalam suatu variabel 
bebas menyebabkan perubahan pada variabel terikat (Azwar, 2017). 

Populasi dalam penelitian ini merupakan para istri dengan peran ganda di 
Kabupaten Karawang yang jumlahnya tidak diketahui, lalu metode pengumpulan 
sampel menggunakan rumus Cochran yaitu jika dibulatkan maka diperoleh minimal 
385 responden. Penelitian ini memilki sampel sebanyak 385 istri dengan peran 
ganda di Kabupaten Karawang. Dalam penelitian ini ada 3 skala yang digunakan, 
yaitu skala Ryff’s Psychological Well Being Scale yang telah diadaptasi kedalam 
bahasa Indonesia dalam penelitian milik Al Kamil (2022), skala UCLA Loneliness 
Scale v3 dan skala Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) yang keduanya telah 
diadaptasi kedalam bahasa Indonesia dalam penelitian milik Umami (2024). 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan statistik 
untuk memastikan bahwa hubungan antarvariabel dapat diuji secara valid dan 
reliabel. Tahap pertama adalah uji kategorisasi untuk memetakan tingkat masing-
masing variabel (kesejahteraan psikologis, kesepian, dan regulasi emosi) ke dalam 
kategori rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan distribusi persentil. Tahap 
berikutnya adalah uji normalitas menggunakan Kolmogorov–Smirnov untuk 
memastikan bahwa data berdistribusi normal sehingga memenuhi prasyarat analisis 
parametrik. Setelah itu dilakukan uji linearitas guna menentukan apakah hubungan 
antara variabel independen dan dependen bersifat linear, yang menjadi syarat untuk 
melanjutkan ke analisis regresi. Selanjutnya, penelitian menggunakan regresi 
parsial untuk melihat pengaruh masing-masing variabel independen secara terpisah 
terhadap variabel dependen, dan regresi simultan untuk mengetahui pengaruh 
kedua variabel independen secara bersama-sama. Tahap akhir adalah 
menghitung koefisien determinasi (R Square) untuk melihat seberapa besar 
kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Rangkaian 
prosedur ini memberikan dasar analitis yang komprehensif bagi peneliti untuk 
memahami dinamika hubungan antarvariabel yang diteliti. 

3.  Hasil dan Pembahasan 
3.1 Hasil 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga variabel penelitian berada pada 
tingkat yang relatif seimbang dengan kecenderungan pada kategori sedang. Data 
yang berdistribusi normal memungkinkan seluruh analisis parametrik dilakukan 
secara tepat. Hubungan antara variabel-variabel penelitian juga terbukti linear 
sehingga layak diuji lebih lanjut melalui regresi. Hasil regresi parsial mengungkap 
bahwa kesepian berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan psikologis, sementara 
regulasi emosi memberikan pengaruh positif. Secara simultan, kedua variabel 
tersebut terbukti berkontribusi signifikan dalam membentuk tingkat kesejahteraan 
psikologis responden. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa 
kesejahteraan psikologis istri dengan peran ganda sangat dipengaruhi oleh kondisi 
kesepian yang mereka rasakan serta kemampuan mereka dalam mengelola emosi. 
Analisis Uji Kategori 

Analisis uji kategori dilakukan untuk memetakan tingkat masing-masing 
variabel penelitian ke dalam kelompok rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan 
distribusi persentil. Kategorisasi ini bertujuan memberikan gambaran awal mengenai 
sebaran kondisi kesejahteraan psikologis, tingkat kesepian, dan kemampuan 
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regulasi emosi pada responden sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. Dengan 
mengelompokkan skor ke dalam tiga kategori tersebut, peneliti dapat 
mengidentifikasi kecenderungan umum pada populasi, menentukan proporsi 
responden di setiap tingkat, serta memahami konteks variabel secara lebih 
komprehensif. Langkah ini menjadi dasar penting untuk menilai pola distribusi data 
dan memperkuat interpretasi pada tahap analisis statistik berikutnya, seperti uji 
normalitas, linearitas, dan regresi. 

Tabel 1. Uji Kategorisasi Kesejahteraan Psikologis 
Percentile Group of Kesejahteraan Psikologis 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Rendah 122 31.7 31.7 31.7 
Sedang 147 38.2 38.2 69.9 
Tinggi 116 30.1 30.1 100.0 
Total 385 100.0 100.0  

Hasil kategorisasi tingkat kesejahteraan psikologis responden berdasarkan 
pembagian persentil ke dalam tiga kelompok, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Dari 
hasil tersebut terlihat bahwa sebagian besar responden berada pada kategori 
sedang, diikuti oleh kategori rendah dan tinggi dengan proporsi yang relatif 
seimbang. Pola ini menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan psikologis responden 
cenderung berada pada level moderat, di mana sebagian responden masih 
menghadapi tantangan dalam aspek psikologisnya, sementara sebagian lainnya 
telah mampu mempertahankan kondisi psikologis yang lebih stabil. Kategorisasi ini 
memberikan gambaran awal mengenai penyebaran kondisi psikologis responden 
dan menjadi dasar penting untuk memahami bagaimana faktor lain, seperti kesepian 
dan regulasi emosi, berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis mereka. 

Tabel 2. Uji Kategorisasi Kesepian 
Percentile Group of Kesepian 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Rendah 117 30.4 30.4 30.4 
Sedang 147 38.2 38.2 68.6 
Tinggi 121 31.4 31.4 100.0 
Total 385 100.0 100.0  

Distribusi tingkat kesepian responden yang dikelompokkan ke dalam kategori 
rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan persentil. Hasil kategorisasi 
memperlihatkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori sedang, 
dengan jumlah yang relatif berimbang antara kategori rendah dan tinggi. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa pengalaman kesepian dalam populasi penelitian tidak 
terkonsentrasi pada satu tingkat tertentu, melainkan tersebar cukup merata, 
meskipun kelompok sedang tetap mendominasi. Kondisi ini menggambarkan bahwa 
sebagian besar responden merasakan kesepian pada tingkat moderat, sementara 
sebagian lainnya berada pada kondisi yang lebih ekstrem, baik sangat rendah 
maupun cukup tinggi. Informasi ini penting untuk memahami variasi pengalaman 
emosional responden dan bagaimana tingkat kesepian tersebut berpotensi 
memengaruhi kesejahteraan psikologis mereka. 
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Tabel 3. Uji Kategorisasi Regulasi Emosi 
Percentile Group of Regulasi Emosi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Rendah 62 16.1 16.1 16.1 
Sedang 191 49.6 49.6 65.7 
Tinggi 132 34.3 34.3 100.0 
Total 385 100.0 100.0  

Hasil kategorisasi tingkat regulasi emosi responden ke dalam tiga kelompok, 
yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Data pada tabel memperlihatkan bahwa sebagian 
besar responden berada pada kategori sedang, diikuti oleh kategori tinggi yang juga 
menempati proporsi cukup besar, sementara kategori rendah merupakan kelompok 
dengan jumlah paling sedikit. Pola ini mengindikasikan bahwa mayoritas responden 
memiliki kemampuan regulasi emosi pada tingkat yang moderat hingga baik, yang 
menunjukkan adanya kapasitas cukup dalam mengelola dan mengekspresikan 
emosi secara adaptif. Meskipun demikian, masih terdapat sebagian kecil responden 
yang menunjukkan kemampuan regulasi emosi rendah, yang berpotensi 
memengaruhi kesejahteraan psikologis mereka. Kategorisasi ini memberikan 
gambaran komprehensif mengenai variasi kemampuan pengelolaan emosi dalam 
populasi dan menjadi dasar penting dalam menganalisis hubungan regulasi emosi 
dengan variabel-variabel lain dalam penelitian. 
Uji Normalitas 

Hasil dari uji normalitas memperlihatkan Exact Sig. (2 Tailed) sebesar 0,145 
seperti yang bisa dilihat pada Tabel 4. Menurut Abdullah (dalam Kamila et al., 2023) 
menjelaskan bahwa data bisa dikatakan normal jika nilai Sig. pada Kolmogorov 
Smirnov atau p > 0,05 maka data dinyatakan nomal. Sesuai dengan hasil 
perhitungan SPSS dalam penelitian ini, nilai Exact Sig. (2-Tailed) sebesar 0,145 > 
0,05, maka data dalam penelitian ini dinyatakan normal. 

Tabel 4. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 
N 385 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.28492186 
Most Extreme Differences Absolute .058 

Positive .056 
Negative -.058 

Test Statistic .058 
Asymp. Sig. (2-tailed) .003c 
Exact Sig. (2-tailed) .145 
Point Probability .000 

Hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov–Smirnov untuk melihat 
apakah data residual berdistribusi normal sebagai prasyarat analisis parametrik. 
Berdasarkan nilai Exact Sig. (2-tailed) yang lebih besar dari batas signifikansi, dapat 
disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini berdistribusi normal. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebaran kesalahan atau deviasi antara nilai prediksi dan nilai 
aktual berada dalam pola yang wajar dan tidak menyimpang secara ekstrem. 
Dengan terpenuhinya asumsi normalitas ini, analisis-analisis lanjutan seperti regresi 
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linear dapat dilakukan secara tepat dan hasilnya dapat diinterpretasikan secara lebih 
akurat. Uji normalitas ini menjadi langkah penting untuk memastikan validitas 
prosedur statistik yang digunakan dalam penelitian. 

Uji Linearitas 
Penelitian ini juga turut serta melakukan uji linearitas untuk mengetahui apakah 

ada hubungan antar variabel, baik itu hubungan yang linear atau tidak yang dapat 
bisa dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 6. Menurut Abdullah (dalam Kamila et al., 2023), 
variabel bisa disebut linear jika nilai Sig. Linearity < 0,05. Hasil uji linearitas dalam 
penelitian ini memperlihatkan nilai Sig. Linearity variabel Kesepian dengan variabel 
Kesejahteraan Psikologis sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel Kesepian memiliki hubungan yang linear dengan variabel Kesejahteraan 
Psikologis, sama hal nya dengan variabel Regulasi Emosi dengan variabel 
Kesejahteraan Psikologis memilki hubungan yang linear karena nilai Sig. Linearity 
sebesar 0,000 < 0,05. 

Tabel 5. Uji Linearitas 1 
ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Kesejahteraan 
Psikologis * 
Kesepian 

Between 
Groups 

(Combined) 95609.181 31 3084.167 716.631 .000 
Linearity 94276.402 1 94276.402 21905.865 .000 
Deviation from Linearity 1332.780 30 44.426 10.323 .000 

Within Groups 1519.208 353 4.304   
Total 97128.390 384    

Hasil uji linearitas 1 antara variabel kesepian dan kesejahteraan psikologis 
untuk memastikan apakah hubungan keduanya berbentuk linear sehingga layak 
dianalisis dengan regresi linear. Hasil uji pada bagian Linearity menunjukkan nilai 
signifikansi yang berada di bawah batas signifikansi, yang berarti terdapat hubungan 
linear yang kuat antara kedua variabel. Meskipun bagian Deviation from 
Linearity juga menunjukkan nilai signifikan, hal ini tidak meniadakan keberadaan 
hubungan linear, melainkan menandakan adanya variasi tambahan di luar garis 
linear yang mungkin dipengaruhi faktor lain. Secara keseluruhan, uji ini 
mengonfirmasi bahwa kesepian memiliki pola hubungan linear terhadap 
kesejahteraan psikologis, sehingga analisis regresi dapat digunakan untuk melihat 
pengaruh kesepian lebih lanjut dalam penelitian. 

Tabel 6. Uji Linearitas 2 
ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Kesejahteraan 
Psikologis * 
Regulasi 
Emosi 

Between 
Groups 

(Combined) 95721.415 21 4558.163 1176.007 .000 

Linearity 94038.726 1 94038.726 24262.023 .000 

Deviation from Linearity 1682.689 20 84.134 21.707 .000 

Within Groups 1406.975 363 3.876   
Total 97128.390 384    
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Hasil uji linearitas antara variabel regulasi emosi dan kesejahteraan psikologis 
untuk memastikan apakah hubungan keduanya memenuhi asumsi linearitas 
sebagai syarat penggunaan analisis regresi. Hasil uji pada bagian Linearity 
menunjukkan nilai signifikansi yang sangat kecil, menandakan bahwa hubungan 
antara regulasi emosi dan kesejahteraan psikologis bersifat linear dan konsisten. 
Meskipun Deviation from Linearity juga signifikan, hal ini menunjukkan adanya 
variasi tambahan di luar pola linear yang mungkin disebabkan oleh faktor lain, 
namun tidak menghilangkan keberadaan hubungan linear utama antara kedua 
variabel tersebut. Secara keseluruhan, hasil uji ini mengonfirmasi bahwa regulasi 
emosi memiliki pola hubungan linear terhadap kesejahteraan psikologis, sehingga 
analisis regresi dapat diterapkan dengan tepat dalam penelitian ini. 
Uji Regresi Parsial 

Hasil uji regresi parsial, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel 
Kesepian adalah 0,000 < 0,05. Dilihat dari Tabel 7 dapat disimpulkan bahwa Ha1 
diterima dan H01 ditolak yang memperlihatkan bahwa ada pengaruh Kesepian 
terhadap Kesejahteraan Psikologis pada istri dengan peran ganda di Kabupaten 
Karawang, kemudian diketahui bahwa nilai signifikansi varibel Regulasi Emosi 
adalah 0,000 < 0,05 menyimpulkan Ha2 diterima dan H02 ditolak yang artinya ada 
pengaruh Regulasi Emosi terhadap Kesejateraan Psikologis pada istri dengan peran 
ganda di Kabupaten Karawang. Selanjutnya dalam hasil regresi simultan yang dapat 
dilihat pada Tabel 5, nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Ha3 diterima 
dan H03 ditolak yang menyimpulkan bahwa ada pengaruh Kesepian dan Regulasi 
Emosi terhadap Kesejahteraan Psikologis pada istri dengan peran ganda di 
Kabupaten Karawang. 

Tabel 7. Uji Regresi Parsial 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 47.190 3.295  14.324 .000 

Kesepian -.523 .036 -.528 -14.377 .000 
Regulasi 
Emosi 

.839 .066 .467 12.705 .000 

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Psikologis 

Hasil uji regresi parsial yang digunakan untuk melihat pengaruh masing-
masing variabel independent, kesepian dan regulasi emosi terhadap kesejahteraan 
psikologis secara terpisah. Hasil analisis menunjukkan bahwa kesepian memiliki 
koefisien regresi bernilai negatif, yang berarti semakin tinggi tingkat kesepian yang 
dialami responden, maka semakin menurun tingkat kesejahteraan psikologisnya. 
Sebaliknya, regulasi emosi memiliki koefisien regresi bernilai positif, yang 
mengindikasikan bahwa semakin baik kemampuan individu mengelola emosinya, 
semakin tinggi tingkat kesejahteraan psikologis yang dimilikinya. Nilai signifikansi 
pada kedua variabel yang berada di bawah batas signifikansi menunjukkan bahwa 
kedua pengaruh tersebut bersifat nyata dan signifikan. Dengan demikian, analisis ini 
menegaskan bahwa baik kesepian maupun regulasi emosi memiliki peran penting 
dan masing-masing memberikan kontribusi langsung terhadap kondisi 
kesejahteraan psikologis responden. 
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Uji Regresi Simultan 
Hasil uji regresi simultan menghasilkan F hitung sebesar 9062,491 dengan 

nilai signifikansi 0,000, yang berada jauh di bawah batas signifikansi 0,05. Hal ini 
mengindikasikan bahwa model regresi yang memasukkan dua variabel predictor, 
kesepian dan regulasi emosi, secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kesejahteraan psikologis. Nilai Sum of Squares Regression 
sebesar 95123,576 menunjukkan besarnya variasi kesejahteraan psikologis yang 
dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen, sedangkan Sum of Squares 
Residual sebesar 2004,813 menunjukkan sisa variasi yang tidak dapat dijelaskan 
oleh model. Dengan total variasi 97128,390, hasil ini menegaskan bahwa kesepian 
dan regulasi emosi secara simultan memberikan kontribusi besar dalam 
memprediksi kesejahteraan psikologis responden. 

Tabel 8. Uji Regresi Simultan 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 95123.576 2 47561.788 9062.491 .000b 

Residual 2004.813 382 5.248   
Total 97128.390 384    

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Psikologis 
b. Predictors: (Constant), Regulasi Emosi, Kesepian 

Hasil uji regresi simultan yang digunakan untuk melihat pengaruh kesepian dan 
regulasi emosi secara bersama-sama terhadap kesejahteraan psikologis. Nilai 
signifikansi pada model regresi menunjukkan bahwa kombinasi kedua variabel 
independen memberikan pengaruh yang nyata terhadap variabel dependen. Hal ini 
berarti bahwa ketika kesepian dan regulasi emosi dianalisis secara simultan, 
keduanya secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi dalam tingkat 
kesejahteraan psikologis responden. Besarnya nilai F menunjukkan kekuatan model 
dalam memprediksi kesejahteraan psikologis berdasarkan kedua variabel tersebut. 
Dengan demikian, hasil ini memperkuat temuan analisis parsial bahwa kesepian dan 
regulasi emosi merupakan faktor penting yang secara kolektif memengaruhi kondisi 
kesejahteraan psikologis individu. 
Uji Koefisien Determinasi 

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,979 pada 
Tabel 9 jika dikalikan dengan 100% menjadi 97,9%. Maka dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh Kesepian dan Regulasi Emosi secara bersama-sama sebesar 97,9% 
berpengaruh terhadap Kesejateraan Psikologis pada istri dengan peran ganda di 
Kabupaten Karawang, selebihnya sebesar 2,1% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 

1 .990a .979 .979 2.29090 
a. Predictors: (Constant), Regulasi Emosi, Kesepian 
b. Dependent Variable: Kesejahteraan Psikologis 

Hasil uji kategorisasi pada Tabel 79memperlihatkan bahwa responden dengan 
kategori kesejahteraan psikologis rendah sebanyak 122 orang (31,7%), kategori 
sedang 147 orang (38,2%), dan kategori tinggi 116 orang (30,1%). Kesejahteraan 
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psikologis pada penelitian ini berada di tingkat sedang. Hasil uji kategorisasi pada 
Tabel 8 memperlihatkan bahwa responden dengan kategori Kesepian rendah 
sebanyak 117 orang (30,4%), kategori sedang 147 orang (38,2%), dan kategori 
tinggi 121 orang (31,4%). Uji kategorisasi pada variabel kesepian berada di tingkat 
sedang. Hasil uji kategorisasi pada Tabel 9, memperlihatkan bahwa responden 
dengan kategori regulasi emosi rendah sebanyak 62 orang (16,1%), kategori sedang 
191 orang (49,6%), dan kategori tinggi 132 orang (34,3%). Tingkat regulasi emosi 
pada penelitian ini berada di tingkat sedang. 
3.2  Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesepian dan regulasi 
emosi terhadap kesejahteraan psikologis pada 385 responden yang merupakan istri 
dengan peran ganda di Kabupaten Karawang. Hasil uji regresi parsial antara 
kesepian terhadap kesejahteraan psikologis menunjukkan hasil signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh negatif dan signifikan 
antara variabel kesepian terhadap kesejahteraan psikologis. Artinya semakin tinggi 
tingkat kesepian maka akan semakin rendah tingkat kesejahteraan psikologis istri 
dengan peran ganda, dan semakin rendah tingkat kesepian maka akan semakin 
tinggi tingkat kesejahteraan psikologis istri dengan peran ganda. Kemudian hasil uji 
regresi parsial antara regulasi emosi terhadap kesejahteraan psikologis 
menunjukkan hasil signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh positif dan signifikan antara variabel regulasi emosi terhadap 
kesejahteraan psikologis. Artinya semakin rendah tingkat regulasi emosi maka akan 
semakin rendah tingkat kesejahteraan psikologis istri dengan peran ganda, dan 
semakin tinggi tingkat regulasi emosi maka akan semakin tinggi tingkat 
kesejahteraan psikologis istri dengan peran ganda. 

Gambaran perilaku realitanya terkait dengan dimensi kesejahteraan psikologis 
menurut Ryff dan Singer (2006) menyatakan jika tingkat kesejahteraan psikologis 
rendah maka individu memandang dirinya sendiri secara negatif, memiliki sedikit 
kedekatan dengan orang lain begitupun sulit menjalin relasi hangat, individu yang 
kurang bertumbuh cenderung tidak mengalami peningkatan, kesulitan mencapai 
tujuan hidup dan tidak mampu menghadapi tantangan perubahan, sulit mengenali 
lingkungan sehingga terhambat dalam pengembangan diri, dan menjadi kurang 
mandiri. Jika tingkat kesejahteraan psikologis tinggi maka individu memandang diri 
secara positif sehingga mampu menikmati hidup tanpa terbayang akan masa lalu, 
memiliki relasi yang hangat dengan orang lain, mampu meningkatkan potensi diri 
dengan menyadari pengalaman dan peristiwa yang ada di sekitar, mampu mencapai 
apapun yang diinginkan untuk menuju kehidupan yang lebih baik, mampu 
menangkap peluang dan menciptakan peluang untuk pengembangan diri, dan dapat 
menyesuaikan sikap dan berpikir kritis tentang apa yang terbaik bagi dirinya. 
Gambaran perilaku realitanya terkait dengan dimensi kesepian menurut Russell 
(1996) menyatakan jika tingkat kesepian tinggi maka individu sulit bergaul, kurang 
diterima lingkungan sekitar, dan merasa tidak berharga begitupun tidak 
bersemangat. Jika tingkat kesepian rendah maka individu mudah bergaul dan tidak 
merasa sendirian, diterima oleh lingkungan sekitar, merasa dirinya berharga, 
bersemangat, dan tidak sedih ketika tujuannya tidak terealisasi. Gambaran perilaku 
realitanya terkait dengan dimensi regulasi emosi menurut Gross (2014) menyatakan 
jika tingkat regulasi emosi rendah maka individu sulit mengubah pola pikir sesuai 
dengan situasi di lingkungan sekitar, dan sulit untuk tetap tenang saat dihadapkan 
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pada situasi yang penuh tekanan. Jika tingkat regulasi emosi tinggi maka individu 
mampu mengubah pola pikir sesuai dengan situasi di lingkungan sekitar, dan 
mampu untuk tetap tenang saat dihadapkan pada situasi yang penuh tekanan. 

Hasil uji regresi simultan antara kesepian dan regulasi emosi terhadap 
kesejahteraan psikologis menunjukkan hasil nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara kesepian dan regulasi 
emosi terhadap kesejahteraan psikologis. Artinya semakin tinggi tingkat kesepian 
dan semakin rendah tingkat regulasi emosi maka akan semakin rendah tingkat 
kesejahteraan psikologis istri dengan peran ganda, lalu semakin rendah tingkat 
kesepian dan semakin tinggi tingkat regulasi emosi maka akan semakin tinggi 
tingkat kesejahteraan psikologis istri dengan peran ganda. Kemudian hasil uji 
koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,979 yang jika dikalikan 
dengan 100% maka menjadi 97,9%, hal tersebut menunjukkan bahwa pengaruh 
kesepian dan regulasi emosi secara bersama-sama sebesar 97,9% berpengaruh 
terhadap kesejahteraan psikologis istri dengan peran ganda di Kabupaten 
Karawang. Selebihnya sebesar 2,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini yakni usia seseorang, status sosial ekonomi seseorang, dan 
demografis (Pedhu, 2022). 

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian Ibrahim et al., (2022) yang 
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat kesepian maka dapat menurunkan tingkat 
kesejahteraan psikologis. Didukung oleh penelitian Yistiani dan Fitriani (2024) yang 
menemukan bahwa ada korelasi negatif yang signifikan antara kesepian dan 
kesejahteraan psikologis, semakin tinggi kesepian maka semakin rendah 
kesejahteraan psikologis. Dan diperkuat oleh penelitian Simanjuntak et al., (2021) 
yang menunjukkan bahwa semua dimensi kesejahteraan psikologis berkorelasi 
negatif dengan kesepian. Selanjutnya sejalan dengan penelitian Duri et al., (2024) 
yang menunjukkan bahwa regulasi emosi secara signifikan mempengaruhi 
kesejahteraan psikologis yang dimana semakin baik kemampuan regulasi emosi 
maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis. Didukung oleh penelitian Siregar et 
al., (2019) yang menemukan bahwa kemampuan meregulasi emosi berkontribusi 
terhadap peningkatan kualitas hidup istri dengan peran ganda yang berarti regulasi 
emosi berperan positif dalam kesejahteraan psikologis. Diperkuat oleh penelitian 
Kraiss et al., (2020) yang menunjukkan bahwa strategi penilaian ulang kognitif 
(mengubah sudut pandang terhadap situasi) yang juga bagian dari dimensi regulasi 
emosi memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kesejahteraan psikologis. 

Hasil uji kategorisasi kesejahteraan psikologis pada penelitian ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden yakni sebanyak 147 orang (38,2%) berada pada 
tingkat sedang, hal tersebut sejalan dengan penelitian Yuliani (2023) yang 
menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis ibu bekerja berada pada tingkat 
sedang secara keseluruhan. Hasil uji kategorisasi kesepian pada penelitian ini 
memperlihatkan bahwa sebagian besar responden yakni sebanyak 147 orang 
(38,2%) berada pada tingkat sedang, hal tersebut sejalan dengan penelitian Manjeet 
(2020) yang menunjukkan bahwa tingkat kesepian pada sebagian besar istri pekerja 
berada pada tingkat sedang. Hasil uji kategorisasi regulasi emosi pada penelitian ini 
memperlihatkan bahwa sebagian besar responden yakni sebanyak 191 orang 
(49,6%) berada pada tingkat sedang, hal tersebut sejalan dengan penelitian Siregar 
et al., (2019) yang menunjukkan bahwa mayoritas istri dengan peran ganda memiliki 
regulasi emosi pada kategori sedang. 
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4.  Kesimpulan 
Kesimpulan dari analisis data Pengaruh Kesepian dan Regulasi Emosi 

terhadap Kesejahteraan Psikologis pada Istri dengan Peran Ganda di Kabupaten 
Karawang, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh dari kesepian dan regulasi 
emosi terhadap kesejahteraan psikologis istri dengan peran ganda. Koefisien 
determinasi sebesar 0,979 menunjukkan bahwa kesepian dan regulasi emosi 
sebesar 97,9% bersama-sama berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis istri 
dengan peran ganda, sedangkan 2,1% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar 
penelitian ini seperti usia seseorang, status sosial ekonomi seseorang, dan 
demografis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran para istri 
yang memiliki peran ganda akan pentingnya penurunan tingkat kesepian dan 
kenaikan tingkat regulasi emosi dalam mendukung kesejahteraan psikologis. 
Sebagai saran penelitian, istri dengan peran ganda (mengurus rumah tangga dan 
bekerja secara bersamaan pada waktu yang sama) agar dapat lebih aktif dalam 
menjalin hubungan sosial yang positif dan memperbaiki kemampuan regulasi emosi 
untuk menjaga kesehatan mental mereka. 
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